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Abstrak 

Pemecahan masalah (problem solving) merupakan salah satu keterampilan yang wajib 
dimiliki peserta didik di abad 21, terutama pada mata pelajaran fisika. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis indikator yang digunakan pada keterampilan pemecahan masalah, 
menganalisis praktik pembelajaran (model, media pembelajaran, dan materi) fisika yang dapat 
melatih keterampilan pemecahan masalah peserta didik tingkat SMA, dan menganalisis 
penyebab peserta didik kesulitan memecahkan masalah fisika. Metode penelitian ini 
menggunakan studi literatur dengan analisis bibliometrik. Data penelitian diperoleh dari 21 
artikel yang diseleksi melalui Publish or Perish yang terindikasi Scopus dari tahun 2016-2020 
dalam bentuk article journal dan conference paper. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 15 
penulis artikel memenuhi empat indikator keterampilan pemecahan masalah menurut G. 
Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah 
sesuai rencana, dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah dan melakukan 
evaluasi. Berdasarkan hasil kajian studi literatur didapatkan beberapa rekomendasi model 
pembelajaran yang dapat melatih keterampilan pemecahan masalah, yaitu model 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang menekankan pada student centered learning 
dan bantuan media teknologi, seperti PBL, pembelajaran inkuiri, PjBL, dan pembelajaran 
kolaboratif, terutama pada materi mekanika. Hasil lain didapatkan faktor utama penyebab 
peserta didik kesulitan memecahkan masalah fisika adalah guru masih menggunakan metode 
pembelajaran konvensional.  
 

Kata kunci: Keterampilan pemecahan masalah, pembelajaran fisika, bibliometrik. 
 

Abstract 

Problem solving is one of the skills that must be possessed by students in the 21st 
century, especially in physics subjects. This study aims to analyze indicators of problem-
solving skills, analyze the learning practices (learning models, learning medias, and materials) 
of physics that can train the problem-solving skills of high school students, and analyze the 
causes of problem-solving difficulties faced by students. This method of research used 
literature studies with bibliometric analysis. The research data taken from 21 articles selected 
through Publish or Perish in the Scopus database indicated from 2016-2020 in the form of 
article journals and conference papers. The results of the data analysis shows that the 15 
authors of the article qualified four indicators of problem-solving skills according to G. Polya, 
namely understanding problems, planning solutions, solving problems as planned, and 
rechecking all steps and conducting evaluations. Based on the results of the study of literature 
studies obtains several recommendations of learning models that can train problem solving 
skills, namely learning models with scientific approaches that emphasize on student centered 
learning and technology media assistance, such as PBL, inquiry learning, PjBL, and 
collaborative learning, especially in mechanical subjects. Another result obtains the main factor 
that causes students difficulty solving physics problems is that teachers still use conventional 
learning methods.  

 
Keywords : Problem solving skills, physics learning, bibliometric.
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1. Pendahuluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan bidang sains dan teknologi pada era abad 21 semakin 
pesat, sehingga menuntut sistem pendidikan yang semakin maju. Assessment and Teaching 
of 21st Century Skills (2018) pada artikel jurnal Lolanessa et al (2020) mengkategorikan 
keterampilan abad 21 dalam 3 keterampilan, yaitu: (1) cara berpikir, seperti kreatif, inovatif, 
kritis, mampu memecahkan masalah, bijak mengambil keputusan dan melakukan 
pembelajaran.; (2) keterampilan dalam berkomunikasi dan bekerja sama tim; dan (3) 
keterampilan untuk hidup di dunia, misalnya memiliki kesadaran sebagai warga negara global 
dalam mengembangkan-hidup dan karir, serta memikul tanggung jawab pribadi dan sosial. 

Kemampuan untuk memecahkan masalah khususnya pemecahan masalah kompleks 
berupa permasalahan nyata dalam kehidupan bermasyarakat, merupakan salah satu 
keterampilan yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia suatu negara. Apabila 
keterampilan pemecahan masalah masyarakat rendah  akan berakibat pada rendahnya 
kualitas sumber daya manusia negara tersebut (Cahyani. H et al, 2016; Zunanda. M et al, 
2017). Keterampilan pemecahan masalah menjadi suatu keterampilan penting yang- harus 
ditingkatkan oleh berbagai tingkat pendidikan, khususnya tingkat pendidikan sekolah 
menengah atas (SMA) karena pada tingkat ini peserta didik sudah mulai berpikir secara logis, 
kritis, dan memiliki keingintahuan yang tinggi tentang bagaimana mengembangkan 
keterampilan pemecahan masalah peserta didik (Azizah, R. et al, 2018).  

Pada proses menyelesaikan berbagai permasalahan, peserta didik berupaya 
menyelesaikan masalah dengan mendiskusikan masalah bersama teman sebaya atau 
mencari berbagai informasi untuk mendapatkan solusi alternatif yang tepat (Argaw, W. et al, 
2019). Hal tersebut menjadi tidak tepat apabila pemberi solusi memberikan sebuah solusi yang 
menjerumuskan atau bahkan dapat menimbulkan masalah baru (Nusailah, 2015). Oleh sebab 
itu guru perlu melatih keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik, karena kehidupan 
peserta didik tidak dapat terlepas dari adanya masalah, seperti masalah perkembangan diri, 
mulai dari pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan perkembangan emosi (Cahyani. H 
et al, 2016; Nusailah et al, 2015).  

Karakteristik peserta didik yang memiliki keterampilan pemecahan masalah yang baik, 
diantaranya fokus menemukan solusi yang tepat, memiliki pemikiran yang terbuka dengan 
menerima pengetahuan baru, mencari peluang dalam masalah, mengetahui perbedaan antara 
pemikiran kompleks dan sederhana, mengidentifikasi masalah secara spesifik, membuat 
solusi yang adil tanpa merugikan orang lain, mengeksplorasi pilihan dengan mencari cara baru 
dan logis tanpa membuat masalah aru (Abdulfattah. A et al, 2019; Nusailah et al, 2015).  

Pemecahan masalah merupakan suatu proses lengkap bagi peserta didik dalam 
pembelajaran fisika, karena permasalahan dalam pembelajaran fisika berhubungan dengan 
konteks kehidupan sehari-hari (Amanah et al, 2017). Peserta didik yang dapat memecahkan 
permasalahan akan memiliki pengalaman yang bermakna dan  tertanam pada memori, yang 
menjadikan peserta didik aktif dalam kegiatan belajar mengajar (Destalia. L, et al, 2014). Fakta 
tersebut menunjukkan keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan 
penting yang harus dikembangkan pada pembelajaran fisika (Supeno et al, 2018). Pemerintah 
telah menetapkan berbagai model dan metode pembelajaran yang dapat melatih keterampilan 
pemecahan masalah peserta didik (Ratnaningdyah, 2017). Model pembelajaran tersebut 
harus mendasar pada permasalahan yang membutuhkan penyelidikan  autentik, yaitu 
penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari suatu permasalahan dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang melatih peserta didik untuk aktif belajar, 
sehingga dapat merumuskan dan memecahkan permasalahan  berdasarkan informasi yang 
telah diberikan (Destalia. L, et al, 2014; Abdulfattah. A et al, 2019). Serta  metode 
pembelajaran yang dapat meningkatkan perhatian peserta didik terhadap fenomena fisika, 
akan mempermudah pemahaman terhadap materi fisika (Ratnaningdyah, 2017). 

Selain model dan metode pembelajaran diperlukan juga adanya indikator yang 
digunakan sebagai alat ukur atas pencapaian terhadap tujuan pembelajaran yang sesuai 
dengan kompetensi dasar. Penelitian ini berfokus pada keterampilan pemecahan masalah, 
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sehingga indikator keterampilan pemecahan masalah fisika yaitu terdiri dari 1) memahami 
masalah, 2) merencanakan penyelesaian, 3) menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan 4) 
melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah dan melakukan evaluasi 
(Jayadiningrat. M.G. et al, 2018).  

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, dilakukan analisis terhadap hasil studi 
sebelumnya menggunakan metode literatur review dengan analisis bibliometrik tentang 
keterampilan pemecahan masalah fisika pada peserta didik tingkat SMA selama lima tahun 
terakhir (2016-2020), yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh perkembangan 
pemecahan masalah pada pembelajaran fisika. Berbagai artikel tersebut mengungkap tentang 
rendahnya keterampilan pemecahan masalah pada pembelajaran fisika yang disebabkan oleh 
peserta didik kesulitan memecahkan permasalahan fisika, sehingga dilakukan berbagai 
pengembangan praktik pembelajaran yang melatih keterampilan pemecahan masalah pada 
beberapa materi fisika.  

Pemecahan masalah masih perlu diteliti lebih lanjut dan dilakukan upaya untuk melatih 
keterampilan pemecahan masalah yang merupakan keterbaruan dari penelitian ini. Tujuan 
dari penelitian yaitu untuk menganalisis indikator yang digunakan pada keterampilan 
pemecahan masalah yang dijadikan sebagai alat ukur untuk mengetahui tercapainya tujuan 
pembelajaran, menganalisis praktik pembelajaran meliputi: model dan media pembelajaran, 
serta materi fisika yang dapat digunakan guru untuk melatih keterampilan pemecahan 
masalah peserta didik tingkat SMA, selain itu melacak informasi penyebab kesulitan-kesulitan 
peserta didik dalam proses pemecahan masalah fisika agar guru dapat memperbaiki praktik 
pembelajaran yang digunakan sehingga peserta didik akan terlatih dalam menyelesaikan 
permasalahan fisika. 

 
2. Metode 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan metode analisis bibliometrik. Analisis bibliometrik dilakukan dengan melihat 

persebaran publikasi untuk mengevaluasi kontribusi artikel terhadap kemajuan pengetahuan 

berbagai literatur menggunakan pendekatan statistika dan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih luas terhadap keseluruhan disiplin ilmu (Yulianingsih. S et al, 2020; Nuryudi, 2016; 

Suprapto N, et al. 2020). Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan data sekunder. 

Data penelitian berupa artikel penelitian terkait pemecahan masalah fisika dan praktik 

pembelajaran yang meliputi model pembelajaran, media pembelajaran, dan materi. Selain itu, 

dilakukan analisis mengenai berbagai masalah kesulitan belajar dalam pemecahan masalah 

pada pembelajaran Fisika di SMA beserta indikator yang digunakan. 

Pengambilan data dilakukan sejak bulan Oktober 2020, kemudian dilakukan pengolahan 

data dan didapatkan 21 artikel terindeks scopus selama 5 tahun terakhir (2016- 2020). Berikut 

alur metode pengumpulan dan pengolahan data yang telah dilakukan: 

 
Gambar 1. Metode pengumpulan dan pengolahan data 

Pengumpulan data 
melalui Publish or 
Perish (PoP) dengan 
kata kunci “Problem 
Solving”, “Physics
Learning”, dan “High
School”

Menyeleksi 110 
metadata dengan 
batas article journal 
dan conference paper 
diperoleh 74 artikel 

Menyeleksi artikel menggunakan 
Mendeley Dekstop dengan batas 
pembelajaran yang dapat melatih 
keterampilan pemecahan masalah 
diperoleh 21 artikel

Melengkapi atribut 
bibliografi melalui 
Mendeley Dekstop

Memvisualisasi artikel 
dengan perangkat 
lunak VOSviewer

Menganalisis hasil 
visualisasi dan 
meninjau ulang 21 
artikel 
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Teknik analisis data pada penelitian, yaitu mengacu pada hasil pemetaan bibliometrik 

dari aplikasi VOSviewer yang menerapkan perhitungan Co-Occurrence. Analisis Co-

Occurrence mengungkap topik penelitian secara statistik, dengan ketentuan semakin sering 

terjadi pasangan antar dua kata kunci, maka semakin dekat hubungan antar kata kunci 

tersebut (Sidiq, 2019). Berdasarkan teknik analisis, diketahui bahwa terdapat beberapa bagian 

dalam proses pembelajaran yang dapat melatih keterampilan pemecahan  masalah seperti: 

menganalisis indikator yang digunakan pada keterampilan pemecahan masalah, menganalisis 

penyebab peserta didik kesulitan memecahkan masalah fisika, menganalisis praktik 

pembelajaran (model pembelajaran, media pembelajaran, dan materi) 

1. Model pembelajaran apa yang dapat melatih keterampilan pemecahan masalah? 

2. Media pembelajaran apa yang dapat digunakan untuk membantu melatih 

keterampilan pemecahan masalah? 

3. Materi pembelajaran apa yang harus diterapkan untuk membantu melatih 

keterampilan pemecahan masalah?  

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian yang didapatkan pada seleksi bertahap menggunakan aplikasi PoP, 

Mendeley Desktop, dan VOSviewer diperoleh 21 artikel pemecahan masalah pada 

pembelajaran fisika di SMA. Sebagian besar tujuan dari artikel tersebut adalah untuk melatih 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik menggunakan pembelajaran yang sesuai 

dengan kajian penelitian masing-masing. Gambar 2 menunjukkan publikasi penelitian 

pemecahan masalah pada pembelajaran fisika di SMA sepanjang tahun 2016 hingga 2020. 

Jumlah artikel pemecahan masalah pada pembelajaran fisika di SMA sepanjang tahun 

mengalami peningkatan dan penurunan (fluktuatif). Artikel mengenai pemecahan masalah 

pada pembelajaran fisika di SMA paling banyak diterbitkan pada tahun 2019, sedangkan 

paling sedikit pada tahun 2016. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa pemecahan 

masalah pada pembelajaran fisika di SMA masih berpotensi untuk diteliti lebih lanjut. 

Pembaruan pada penelitian ini berfokus untuk mengkaji dan meninjau perihal keterampilan 

pemecahan masalah dengan metode studi kasus. 

Pengkajian awal pada 21 artikel dilakukan untuk mendapatkan indikator keterampilan 

pemecahan masalah yang digunakan sebagai parameter keterampilan peserta didik. Peneliti 

kemudian membagi kata kunci menjadi dua yaitu “indikator” dan “pemecahan masalah” 

 

Gambar 2. Publikasi penelitian pemecahan masalah selama kurun waktu 2016-2020 
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supaya lebih mudah untuk mencari temuan penelitian. Menurut Darwin Syah, indikator 

pembelajaran merupakan capaian terhadap kompetensi dasar yang secara spesifik dijadikan 

alat ukur untuk mengetahui tercapainya tujuan pembelajaran (Yusuf. B.B, 2018). Sedangkan 

menurut G. Polya terdapat 4 indikator keterampilan pemecahan masalah, yaitu: 1) memahami 

masalah, 2) merencanakan penyelesaian, 3) menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan 4) 

melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah dan melakukan evaluasi 

(Jayadiningrat. M.G. et al, 2018). 

Menurut Lestari. P.E. et al, 2019 beberapa aktivitas yang dapat melatih keterampilan 

pemecahan masalah dalam praktik pembelajaran fisika, yaitu peserta didik memahami 

permasalahan tentang fenomena fisika yang diberikan oleh guru, peserta didik menyusun 

rencana untuk menyelesaikan permasalahan, peserta didik menyelesaikan permasalahan 

sesuai dengan rencana yang telah disusun, peserta didik mengulang kembali setiap langkah 

dan melakukan evaluasi kebenaran tentang jawaban dari permasalahan tersebut. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, dapat disimpulkan indikator pemecahan masalah dibagi 

menjadi 4 hal yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan 

masalah sesuai rencana, dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah dan 

melakukan evaluasi. Berikut disajikan indikator pemecahan masalah yang digunakan pada 21 

artikel terpilih. 

 

 

Tabel 1. Indikator pemecahan masalah 

Indikator Penulis 

1) memahami masalah,  

2) merencanakan penyelesaian,  

3) menyelesaikan masalah sesuai rencana, 
dan  

4) melakukan  pengecekan kembali terhadap 
semua langkah dan melakukan evaluasi 

Rokhmat. J et al, 2019; Rokhmat. J et al, 
2017; Patandean. A et al, 2017; 
Olaniyan. A et al, 2017; Kurniawan. A et 
al, 2019; Almudi. J et al, 2016; 
Aminullah. R et al, 2020; Fitriani. N et al, 
2020; Mason. A et al,2016; Pandaengan. 
P et al, 2017; Putra. A et al, 2018; 
Shabrina et al, 2018; Iradat. R et al, 
2017; Abdulfattah. A et al, 2019; Retno. 
N H D et al, 2019 

1) memahami masalah,  

2) menyelesaikan masalah sesuai rencana, 
dan  

3) melakukan pengecekan kembali terhadap 
semua langkah 

Jin. Y et al, 2020; Sakhman. L et al, 2019 

1) memahami masalah,  

2) menyelesaikan masalah sesuai rencana, 
dan  

3) melakukan pengecekan kembali terhadap 
semua langkah dan melakukan evaluasi 

Argaw et al, 2017; Herayanti. L et al, 
2020 

1) memahami masalah,  

2) merencanakan penyelesaian, dan  

3) menyelesaikan masalah sesuai rencana 

Song. Y, 2018; Raissi. M et al, 2019 

 



Jurnal Pendidikan Fisika Undiksha I Vol. 11 No. 1, Mei 2021 

 

20 
 

Hasil penelitian mengenai keterampilan memecahkan masalah diperoleh dari analisis 

kata kunci (keyword) pada 21 artikel penelitian menggunakan perangkat lunak VOSviewer, 

dilakukan untuk menemukan variabel-variabel penelitian mengenai topik pemecahan masalah 

pada pembelajaran fisika. Berdasarkan pemetaan VOSviewer mengenai pemecahan 

masalah, dapat ditemukan beberapa parameter keterkaitan antar variabel, yaitu praktik 

pembelajaran fisika yang dapat melatih keterampilan pemecahan masalah peserta didik di 

SMA, meliputi model pembelajaran, pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan model 

pembelajaran, media pembelajaran, dan materi fisika. Gambar 3 menunjukkan pemetaan hasil 

kesamaan keyword artikel pemecahan masalah pada pembelajaran fisika di SMA, diperoleh 8 

kelompok (cluster) sesuai warna masing-masing dengan 51 istilah kata kunci yang berkaitan 

mengenai pemecahan masalah pada pembelajaran fisika. Seleksi kata kunci kemudian 

dilakukan sesuai tujuan penelitian, yaitu pembelajaran fisika yang dapat melatih keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik. 

Dari hasil yang didapatkan, semakin besar bulatan pada suatu kata kunci menunjukkan 

bahwa kata kunci tersebut banyak digunakan penulis artikel dan memiliki hubungan kuat 

dengan kata kunci yang lain. Gambar 3 memiliki 3 bulatan terbesar yaitu problem solving, 

physics education, dan problem based learning (PBL), yang menunjukkan terdapat kaitan 

antara keterampilan pemecahan masalah pada pembelajaran fisika dengan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) atau dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

problem based learning (PBL) menjadi salah satu model pembelajaran utama yang dapat 

diimplementasikan dalam melatih keterampilan pemecahan masalah oleh peserta didik pada 

pembelajaran fisika, dibandingkan model pembelajaran yang lainnya.  

Gambar 4 dan Gambar 5 menunjukkan kata kunci yang memenuhi tujuan penelitian yaitu 

model pembelajaran yang dapat melatih keterampilan pemecahan masalah. Gambar 4 

memperlihatkan penggunaan model PBL dalam upaya melatih dan meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik terutama pada materi kelistrikan dan 

kemagnetan. Model PBL merupakan model titik awal pembelajaran berdasarkan masalah 

kontekstual, yang digunakan untuk dapat melatih keterampilan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran fisika dan membuat peserta didik lebih interaktif, efektif, semangat dan 

 

Gambar 3. Peta visualisasi network terhadap keyword 
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termotivasi dalam proses belajar, sehingga penyampaian materi pembelajaran dapat 

tersampaikan dan tersalurkan dengan baik (Azninda. H et al, 2018; Iradat. R et al, 2017; Argaw 

et al, 2017). Materi bidang kelistrikan dan kemagnetan merupakan materi fisika yang sulit 

dipahami oleh peserta didik, karena peserta didik lebih memilih menghafalkan rumus 

matematis dibandingkan memahami konsep kelistrikan ataupun kemagnetan, selain itu gerak 

partikel pada kelistrikan dan kemagnetan tidak kasat mata yang membuat peserta didik 

kesulitan dalam memahami konsep tersebut (Almudi et al, 2016; Sabrina et al, 2018). 

Kurniawan. B R et al (2018) menyampaikan bahwa untuk mengukur keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik pada pembelajaran fisika yang menggunakan model PBL, diperlukan 

adanya instrumen penilaian yang dapat dipercaya (reliability) sehingga dapat meminimalisir 

kesalahan hasil pengukuran. Model PBL cocok digunakan untuk memudahkan peserta didik 

memahami berbagai materi fisika dengan mengadaptasi sintaks yang sesuai model problem 

based learning (PBL) di proses pembelajaran. 

Selain model problem-based learning (PBL), berdasarkan hasil penelitian terdapat 

model pembelajaran lain yang juga dapat digunakan untuk melatih keterampilan pemecahan 

masalah. Model pembelajaran ini ialah model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

blended learning. Model pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran berbasis penyelidikan, 

yang mana peserta didik mencari sendiri jawaban dari permasalahan yang dihadapi secara 

individu maupun berkelompok (Aminullah, R et al, 2016). Pendekatan blended learning 

merupakan pendekatan yang secara umum menggunakan media berbasis teknologi digital 

dan teknologi informasi komunikasi (TIK) (Kurniawan. A et al, 2019). Proses pembelajaran 

fisika pada era sekarang tidak dapat jauh dari teknologi digital. Menurut analisis kata kunci, 

teknologi informasi dan komunikasi juga mendukung dan memudahkan ketercapaian 

keterampilan pemecahan masalah karena dalam praktiknya guru menggunakan perangkat 

TIK dalam melaksanakan proses pembelajaran. Semua pengetahuan dan konsep yang sulit 

untuk dipecahkan dapat diakses dengan cukup mudah dengan adanya internet. 

 

 

 

Gambar 4. Keterkaitan model 
pembelajaran PBL dalam 
pembelajaran fisika dan pemecahan 
masalah  

 Gambar 5. Keterkaitan model 
pembelajaran inkuiri dalam 
pembelajaran fisika dan pemecahan 
masalah 
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Tabel 2. Perangkat pembelajaran untuk melatih keterampilan pemecahan masalah tahun 2016-

2020 

Model 
Pembelajaran 

Materi Fisika Penulis Artikel 
Pendekatan 

Pembelajaran 

Media 
Pembelajaran 

Inquiry 
Learning (IL) 

Termodinamika 
(Teori Kinetik Gas) 

Kurniawan. A et 
al, 2019 

- Teknologi 
(smartphone) 

Kelistrikan 
(Induksi 
elektromagnetik)  

Almudi. J et al, 
2016 

- - 

Mekanika 
(Momentum dan 
Impuls) 

Aminullah. R et al, 
2020 

- - 

Mekanika (GLBB) Fitriani. N et al, 
2020 

- - 

- Herayanti. L et al, 
2020 

Blended 
Learning 

- 

Problem 
Based 
Learning 
(PBL) 

Mekanika 
(Kinematika) 

Argaw et al, 2017 - - 

Mekanika (Hk. 
Newton) 

Sakhman. L et al, 
2019 

- - 

Mekanika 
(Momentum dan 
Impuls) 

Abdulfattah. A et 
al, 2019 

- - 

Mekanika (Fluida 
Dinamis) 

Song. Y, 2018 - - 

Mekanika (Gerak 
Harmonik 
Sederhana) 

Iradat. R et al, 
2017 

Laboratorium Teknologi 
Virtual 

Kelistrikan 
(Elektronika 
Digital) 

Jin. Y et al, 202 - Teknologi 
(Smartphone, 
laptop) 

Kelistrikan  Shabrina et al, 
2018 

Physics mobile 
learning 

Teknologi 
(laptop, 
smartphone) 

Kelistrikan (Listrik 
Magnet) 

Pandaengan. P et 
al, 2017 

- - 

Fisika Inti Raissi. M et al, 
2019 

- - 

- Mason. A et 
al,2016 

- - 

- Putra. A et al, 
2018 

- - 

Project 
Based 
Learning 
(PjBL) 

Mekanika (Fluida) Retno. N H D et 
al, 2019 

- - 

Causal 
Learning 

Kelistrikan 
(Rangkaian Listrik 
Tertutup) 

Rokhmat. J et al, 
2019 

Causalistic 
Thinking 
Approach 

- 

Termodinamika Rokhmat. J et al, 
2017 

 - 

Collaborative 
Learning 

Kelistrikan Olaniyan. A et al, 
2017 

- Teknologi 
(Smartphone 
Android) 

- Patandean. A et 
al, 2017 

- - 
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Tinjauan secara spesifik terhadap model pembelajaran yang diterapkan pada 21 artikel 

terpilih, dalam upaya melatihkan dan meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik berikut perangkat pembelajarannya terangkum dalam Tabel 2.  Sebagian penulis 

artikel tidak mencantumkan pembelajaran yang digunakan untuk melatih keterampilan 

pemecahan masalah pada kata kunci (keyword), sehingga dilakukan tinjauan lebih lanjut 

dalam artikel tersebut.  Ditemukan model pembelajaran lain yang mampu melatih keterampilan 

pemecahan masalah, yaitu model pembelajaran kausalistik, pembelajaran kolaboratif, dan 

project based learning (PjBL). Model pembelajaran kausalistik merupakan model 

pembelajaran sebab akibat yang dikembangkan dan dirancang berdasarkan pada pendekatan 

berpikir kausalitik dan analitik, yaitu guru mengarahkan peserta didik menganalisis setiap 

fenomena fisika, serta menyusun argumen untuk menjelaskan bagaimana kondisi setiap unsur 

penyebab sehingga secara bersama-sama menghasilkan suatu akibat dari fenomena fisika 

(Rokhmat et al, 2019). 

Pembelajaran kolaboratif merupakan pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk 

bekerja sama dalam suatu kelompok untuk menyelesaikan masalah, melengkapi tugas atau 

menghasilkan suatu produk yang dapat mengembangkan keaktifan peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar (Dermawan. A, 2014). PjBL merupakan pembelajaran yang 

berpusat pada proses dan berfokus pada masalah, keunggulan dan karakteristik dari 

pembelajaran PjBL yaitu peserta didik merancang sebuah masalah dan mencari 

penyelesaiannya sendiri, hal itu dapat melatih peserta didik bertanggung jawab dalam 

mengelola informasi yang telah dilakukan (Kristanti. Y D et al, 2017).  

Berdasarkan uraian mengenai model pembelajaran dapat diketahui sebagian besar 

model pembelajaran yang dapat melatih keterampilan pemecahan masalah, yaitu model 

pembelajaran dengan pendekatan berbasis saintifik. Model pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik tersebut adalah PBL, PjBL, pembelajaran kolaboratif, dan pembelajaran 

inkuiri. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik menuntut peserta didik berpikir sistematis 

dan kritis dalam upaya memecahkan permasalahan dengan 6 tahapan, yaitu mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, melakukan percobaan, mengolah data, serta 

mengomunikasikan hasil (Septian. N et al, 2018; Setiawan. A R, 2019). Pembelajaran saintifik 

berpusat pada peserta didik (student centered learning) dan berorientasi pada kerja sama 

antar kelompok, sehingga memberi kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran di kelas yang diharapkan dapat memaksimalkan proses 

pembelajaran dan hasil belajar (Kusuma. R G T, 2019). Guru maupun calon guru dapat 

menggunakan salah satu perangkat pembelajaran yang terdapat pada Tabel 2 untuk melatih 

keterampilan pemecahan masalah yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik dan tujuan 

pembelajaran. Melalui berbagai macam perangkat pembelajaran tersebut, diharapkan materi 

pembelajaran fisika dapat tersampaikan dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat 

terpenuhi. 

Tabel 2 dapat memberi informasi mengenai materi yang dapat digunakan untuk melatih 

keterampilan pemecahan masalah pada pembelajaran fisika, yaitu materi tentang mekanika, 

termodinamika, kelistrikan, dan fisika inti, karena peserta didik dapat menemui konsep 

mengenai materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Tabel 2 juga memberi informasi 

mengenai materi yang paling sering digunakan dalam penelitian untuk melatih keterampilan 

pemecahan masalah pada pembelajaran fisika yaitu materi tentang Mekanika, yang ditemukan 

pada 7 artikel yang telah di analisis. Mekanika merupakan salah satu konsep dasar dengan 

topik yang sangat luas dan cukup rumit (Safriana et al, 2018). Sebelum peserta didik 

melanjutkan pada bab selanjutnya yaitu optik, termodinamika, dan kelistrikan maupun 
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kemagnetan, materi tentang mekanika merupakan materi dasar yang perlu dilatihkan dalam 

memecahkan masalah, karena pada materi tentang mekanika terdapat konsep yang sering 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik yang sejak awal sudah terlatih 

memecahkan masalah fisika, maka pada pembelajaran fisika selanjutnya peserta didik akan 

merasa lebih mudah dalam memecahkan berbagai persoalan fisika. 

Penemuan lain pada Tabel 2 yaitu media pembelajaran yang paling banyak digunakan 

untuk membantu melatih keterampilan pemecahan masalah adalah media berbasis teknologi, 

yang terdapat juga pada analisis keterkaitan kata kunci pada gambar 5 mengenai teknologi 

informasi dan komunikasi yang dapat membantu peserta didik untuk memecahkan masalah. 

Proses pembelajaran fisika abad 21 tidak dapat dipisahkan dari teknologi. Peserta didik 

terbiasa menggunakan smartphone maupun laptop yang terhubung dengan jaringan internet 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga guru dapat memanfaatkan media teknologi untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah pada pembelajaran fisika. Menurut 

Olaniyan. A et al, 2017 media teknologi menjadikan peserta didik lebih mudah untuk 

menemukan pengetahuan dan konsep yang sulit untuk dipecahkan dari berbagai sumber 

dengan bantuan media teknologi untuk memecahkan masalah fisika dengan bantuan jaringan 

internet. 

Berdasarkan uraian mengenai praktik pembelajaran fisika yang dapat melatih 

keterampilan pemecahan masalah, model pembelajaran yang paling tepat yaitu model PBL 

dengan bantuan media teknologi. Model PBL dan bantuan media teknologi membantu peserta 

didik untuk memiliki keterampilan memecahkan masalah dalam situasi nyata dan dapat 

membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar yang akan memudahkan 

peserta didik menggali informasi secara mandiri. Model PBL berfokus pada masalah sehingga 

peserta didik tidak perlu mempelajari materi yang tidak berhubungan dengan masalah 

konstektual, yang akan mengurangi beban peserta didik dengan menghafal. Pembelajaran 

menggunakan model PBL lebih berpusat kepada peserta didik, sehingga media teknologi 

berperan penting untuk membantu peserta didik mencari informasi dari berbagai sumber 

dibandingkan hanya menunggu materi dari guru. Peserta didik yang terlatih memecahkan 

permasalahan akan lebih mudah dalam menyelesaikan berbagai permasalahan fisika. 

Peninjauan ulang 21 artikel memberikan informasi bahwa 11 dari 21 artikel 

menggunakan model PBL untuk melatih keterampilan pemecahan masalah pada 

pembelajaran fisika. 11 artikel yang menggunakan model PBL menyebutkan bahwa model 

PBL efektif digunakan untuk melatih keterampilan pemecahan masalah pada pembelajaran 

fisika. Peneliti menarik informasi, bahwa model PBL merupakan model yang tepat untuk 

melatih keterampilan pemecahan masalah pada pembelajaran fisika dibandingkan model 

pembelajaran yang lain, karena (1) model PBL menyediakan masalah yang dekat dengan 

kehidupan nyata dan mungkin terjadi dalam kehidupan nyata yang akan memudahkan peserta 

didik memahami konsep fisika, (2) model PBL mendorong peserta didik terlibat secara 

langsung dalam kegiatan pembelajaran, (3) model PBL mendorong penggunaan berbagai 

pendekatan terutama pendekatan saintifik, (4) model PBL memberi kesempatan peserta didik 

untuk membuat pilihan bagaimana dan apa yang akan dipelajarinya, (5) model PBL 

mendorong pembelajaran berbasis kolaborasi dan kerja sama antar kelompok, (6) model PBL 

membantu mencapai pendidikan yang berkualitas, dan (7) model PBL dirancang dan 

dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. 
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Penyebab Peserta Didik Kesulitan Memecahkan Masalah Fisika 

Tabel 3 menunjukkan beberapa penyebab dari rendahnya keterampilan pemecahan 
masalah peserta didik pada pembelajaran fisika di SMA. Untuk mengetahui penyebab 
kesulitan memecahkan masalah fisika, maka harus diketahui penyebab eksternal dari 
kesulitan tersebut, agar guru dapat memperbaiki model, metode, dan media pembelajaran 
yang akan digunakan. Dari 21 artikel yang dianalisis, terdapat 19 artikel yang memberikan 
penjelasan bahwa faktor eksternal merupakan faktor paling dominan yang menjadi penyebab 
kesulitan pemecahan masalah fisika. Faktor eksternal tersebut, antara lain setiap peserta didik 
memiliki pemikiran dan pengalaman yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari, serta guru 
masih menggunakan metode pembelajaran konvensional yang menyebabkan kurangnya 
motivasi bagi peserta didik. Metode pembelajaran konvensional merupakan faktor utama 
dibandingkan faktor lain yang mempengaruhi peserta didik kesulitan memecahkan masalah, 
dikarenakan metode ini berpusat pada guru (teacher centered learning) yang menjadikan 
peserta didik lebih cenderung menghafal, serta sebagian besar peserta didik hanya 
mengandalkan informasi dari buku teks pembelajaran tanpa berusaha mencari informasi dari 
berbagai sumber, yang mengakibatkan sebagian besar peserta didik tidak memahami konsep 
dengan baik tentang apa yang telah disampaikan guru. Pemahaman konsep merupakan faktor 
penting untuk menyelesaikan permasalahan pada pembelajaran fisika tentang fenomena 
kehidupan sehari-hari 

Pendapat lain menjelaskan adanya penyebab kesulitan pemecahan masalah fisika yang 
lainnya ialah buku teks pembelajaran yang hanya berisi persamaan matematis tanpa 
menjelaskan informasi secara detail, sehingga konsep dasar fisika tersebut agak sulit 
dipahami oleh peserta didik. Pada jurnal lain dijelaskan bahwa metode belajar peserta didik 
juga menjadi penyebab kesulitan keterampilan memecahkan masalah. Keberagaman peserta 
didik menunjukkan keberagaman berbagai metode belajar yang berbeda-beda, menjadi salah 
satu tantangan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang utuh. 

4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, topik penelitian praktik 
pembelajaran yang dapat melatih keterampilan pemecahan masalah pada pembelajaran fisika 
di SMA dengan menggunakan analisis bibliometrik, dapat disimpulkan bahwa 15 penulis  
artikel memenuhi empat indikator keterampilan pemecahan masalah menurut G. Polya, yaitu 

Tabel 3. Penyebab peserta didik mengalami kesulitan memecahkan masalah fisika 

Penyebab kesulitan memecahkan        
masalah fisika 

Nama Penulis 

Buku teks pembelajaran hanya berisi 
persamaan matematis tanpa 
menjelaskan informasi secara detail 

Almudí. J M et al, 2016; Argaw. A et al, 
2017; Song. Y, 2018; Shakhman. L et al, 
2019; Aminulloh. R, 2020  

Guru masih menggunakan metode 
pembelajaran konvensional 

Mason. A J et al, 2016; Iradat. R et al, 
2017; Pandiangan. P, 2017; Rokhmat. J 
et al 2017; Putra. A et al, 2017; Retno. N 
H D et al, 2019; Kurniawan. A et al, 2019; 
Fitriani. N et al, 2020; Herayanti. L et al, 
2020; Jon. Y et al, 2020 

Kurangnya motivasi Iradat, R. et al, 2017; Song, Y, 2018; 
Abdulfattah, A et al 2019; Raissi, M 2019; 
Rokhmat. J et al, 2019; Fitriani, N et al, 
2020 

Pengalaman dalam kehidupan sehari-
hari 

Abdulfattah, A et al, 2019; Retno, N H D 
et al, 2019  

Metode belajar peserta didik Shakhman. L et al, 2019; Aminulloh. R et 
al, 2020 

 



Jurnal Pendidikan Fisika Undiksha I Vol. 11 No. 1, Mei 2021 

 

26 
 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana, 
dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah dan melakukan evaluasi. 
Berdasarkan hasil kajian studi literatur didapatkan beberapa rekomendasi model 
pembelajaran yang dapat melatih keterampilan pemecahan masalah, yaitu model 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang menekankan pada student centered learning 
dan bantuan media teknologi, seperti PBL, pembelajaran inkuiri, PjBL, dan pembelajaran 
kolaboratif, terutama pada materi mekanika. Hasil lain didapatkan faktor utama penyebab 
peserta didik kesulitan memecahkan masalah fisika adalah guru masih menggunakan metode 
pembelajaran konvensional.  
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